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Abstrak
 

Perdarahan merupakan gejala klinis yang ditakuti terjadi pada demam berdarah dengue (DBD). Jumlah

trombosit dalam darah penderita DBD mengalami penurunan hingga kurang dari 105/mL. Transfusi

trombosit kepada penderita pada masa akut tidak menghasilkan peningkatan jumlah trombosit secara

signifikan. Biasanya jumlah trombosit penderita yang telah diobati dengan kortikosteroid akan meningkat

dengan sendirinya sehingga tidak memerlukan lagi transfusi trombosit. Mekanisme yang menyebabkan

fenomena ini belum diketahui secara pasti. Meskipun demikian, fenomena ini menimbulkan dugaan akan

adanya faktor imun, dalam hal ini otoimun terhadap trombosit penderita sendiri.

Untuk mencari kemungkinan adanya otoantibodi anti trombosit pada penderita DBD dengan jumlah

trombosit kurang dari 105/mL, serum DBD tersebut dicampur dengan lisat trombosit normal. Lisat didapat

dengan cara freeze-thawing. Pelacakan dilakukan dengan menggunakan teknik ELISA dengan mengikat

lisat trombosit pada rase padat, yaitu dinding sumur plastik mikroplat ELISA. Setelah penambahan serum

DBD, yang disusul dengan pencucian, ditambahkan dengan antibodi kelinci anti protein serum manusia.

Adanya kompleks imun dilacak dengan penambahan antibodi kambing anti IgG kelinci yang telah ditandai

dengan peroksidase. Reaksi positif yang menunjukan adanya kompleks imun ditunjukan oleh terbentuknya

senyawa yang berwarna jingga kekuning-kuningan pada penambahan substrast H202 dan kromogen

odianisidine.

Pembacaan dilakukan pada k 450 nm. Berdasarkan rata-rata nilai serapan basil ELISA melalui uji t telah

terbukti bahwa perbedaan rata-rata nilai serapan optik hasil ELISA kelompok pasien berbeda secara sangat

signifikan dari kelompok serum normal. Rata-rata nilai serapan optik kelompok pasien setelah dikoreksi

dengan rata-rata nilai serapan optik blanko berkisar 0,103 sampai dengan 0,193 dengan rata-rata 0,145 ±

0,0340. Rata-rata nilai serapan optik kelompok normal setelah dikoreksi dengan rata-rata nilai serapan optik

blanko berkisar antara 0,004 sampai dengan 0,089 dengan rata-rata 0,037 ± 0,0339. Kemudian juga

dilakukan deteksi otoantibodi tersebut dengan menggunakan teknik Western Bloat. Ternyata protein dengan

berat molekul sekitar (160-200) kDa, 97 kDa dan 50 kDa dapat dikenali dan diikat oleh serum yang berasal

dari pasien. Hasil yang sama tidak ditemukan pada serum normal. 
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